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ABSTRACT

[IMPROVEMENT OF SELECTED SOIL PHYSICAL PROPERTIES AND CORN YIELD THROUGH THE
APPLICATION OF VERMICOMPOST AND CORN WASTE COMPOST ON COASTAL ENTISOLS]. The
growth and productivity of corn are less than optimal on marginal soils such as Entisols. To improve these
outcomes, soil physical properties can be enhanced by adding organic matter. This study aims to determine the best
dosage of vermicompost and corn waste compost to improve several physical soil properties and corn yields in
coastal Entisols. The research method used was a randomized block design (RCBD) with two factors. The first
factor was the dosage of organic fertilizer at five levels: 0, 5, 10, 15, and 20 tons/ha. The second factor was the type
of organic fertilizer, vermicompost and corn waste compost. Each treatment was repeated three times, resulting in 30
experimental units. The research variables included soil moisture content, bulk density, soil porosity, dry biomass
weight, dry shelled corn weight, ear weight with husk, and ear weight without husk. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) at a 5% significance level. If significant differences were found, further testing was
carried out using the DMRT test. The results showed that the most optimal dosage of organic fertilizer for improving
soil physical properties and increasing corn yields was 15-20 tons/ha. At this dosage, there was a significant
improvement in several soil physical properties and corn yield parameters, including dry biomass weight, ear weight
with husk, ear weight without husk, and dry shelled corn weight. The 15-20 tons/ha dosage not only improved soil
moisture content, bulk density, and soil porosity but also substantially increased corn productivity. The use of
vermicompost and corn waste compost proved effective in enhancing soil fertility and crop yields, making it a
sustainable and environmentally friendly alternative for agriculture in coastal areas.
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ABSTRAK

Pertumbuhan dan produktivitas jagung kurang optimal pada tanah marjinal seperti Entisols. Untuk meningkatkan
hasil tersebut, dilakukan perbaikan sifat fisik tanah, melalui penambahan bahan organik. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh dosis terbaik vermikompos dan kompos limbah jagung terhadap perbaikan beberapa sifat fisika
tanah dan hasil tanaman jagung di Entisol pesisir. Metode penelitian yang digunakan adalah RAKL dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk organik, lima taraf, yaitu 0, 5, 10, 15, dan 20 ton/ha. Faktor kedua adalah
jenis pupuk organik, vermikompos dan kompos limbah jagung. Masing-masing perlakuan diulang tiga kali,
sehingga terdapat 30 satuan percobaan. Variabel penelitian meliputi kadar lengas, bobot volume, porositas tanah,
bobot brangkasan kering, bobot pipilan kering, bobot tongkol berklobot dan bobot tongkol tanpa klobot. Data
dianalisis dengan analis varians (ANAVA) pada taraf 5%. Jika hasilnya berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut
dengan DMRT. Hasil penelitian menunjukkan dosis pupuk organik yang paling optimal untuk memperbaiki sifat
fisika tanah dan meningkatkan hasil tanaman jagung adalah pada dosis 15 - 20 ton/ha. Pada dosis ini, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam beberapa parameter sifat fisika tanah dan hasil tanaman jagung, yaitu bobot
brangkasan kering, bobot tongkol berklobot, bobot tongkol tanpa klobot, dan bobot pipilan kering. Dosis 15 - 20
ton/ha tidak hanya memberikan perbaikan pada kadar lengas, bobot volume dan porositas tanah tetapi juga secara
substansial meningkatkan produktivitas tanaman jagung. Penggunaan pupuk organik vermikompos dan kompos dari
limbah jagung terbukti efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen, menjadikannya salah satu
alternatif yang berkelanjutan dan ramah lingkungan untuk pertanian di lahan pesisir.

Kata kunci:  Entisol, jagung, kompos, vermikompos
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan
tanaman serealia yang menjadi sumber karbohidrat
terpenting kedua setelah padi. Di berbagai negara,
jagung digunakan sebagai bahan baku bioenergi,
selain untuk konsumsi langsung maupun sebagai
bahan baku industri pangan. Pada tahun 2020,
Provinsi Bengkulu memproduksi sebanyak 52.785
ton jagung (Hidayat et al., 2022). Namun demikian,
produksi jagung di Provinsi Bengkulu belum
optimal, yang disebabkan oleh alih fungsi lahan dan
pemanfaatan lahan yang kurang maksimal. Untuk
meningkatkan produksi jagung, diarahkan pada
pemanfaatan lahan pesisir yang selama ini
penggunaannya belum optimal, yaitu Entisols.

Entisols memiliki beberapa permasalahan sifat
fisik yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman,
seperti kehilangan unsur hara akibat pencucian dan
penguapan, serta bahan organik yang rendah
(Rustom et al., 2024). Keadaan ini menyebabkan
Entisols sulit mempertahankan hara. Kemampuan
tanah dalam menyimpan unsur hara ditentukan oleh
kelengasan tanah dan kandungan bahan organik.
Entisols juga tergolong muda dengan tekstur dominan
pasir, sehingga memiliki kapasitas retensi air yang
rendah. Kekurangan air pada awal pertumbuhan
tanaman dapat menghambat proses fotosintesis dan
penyerapan unsur hara oleh akar, sehingga diperlukan
upaya untuk menjaga ketersediaan air dan unsur
hara di Entisols. Upaya ini dapat dilakukan dengan
pemberian pupuk organik (Wulantika et al., 2023 ;
Simarmata et al., 2023).

Vermikompos adalah pupuk yang berasal dari
pengomposan limbah organik yang proses fermentasinya
dibantu oleh cacing tanah sehingga kandungan unsur
haranya tinggi. Vermikompos mampu memperbaiki
sifat biologi, fisik dan kimia tanah, dan menyediakan
hormon pertumbuhan tanaman. Cacing tanah mampu
mengurai bahan organik 3-5 kali lebih cepat di-
bandingkan mikroba atau pengurai lainnya, dan
menghasilkan pupuk organik dengan kualitas yang
lebih baik (Handi et al., 2022). Vermikompos me-
miliki banyak keunggulan, di antaranya mampu me-
nahan air sebesar 40-60%, mengubah nutrisi yang tidak
larut menjadi bahan terlarut, menguraikan bahan organik
dengan lebih cepat, menyediakan nutrisi bagi tanaman.
Pemberian vermikompos bermanfaat untuk menggem-
burkan tanah karena dapat membentuk agregat mikro
dan makro tanah, meningkatkan porositas total tanah,
serta kemantapan agregat (Wihartati et al., 2022).

Kompos dibuat dengan mengatur dan mengon-
trol campuran bahan organik yang seimbang, air yang
cukup, pengaturan aerasi dan pemberian aktivator
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pengomposan. Pupuk kompos yang digunakan dalam
penelitian ini berbahan dasar limbah tanaman jagung
dan kotoran sapi. Limbah jagung, berupa daun dan
batang jagung, merupakan sumber bahan organik
yang ekonomis karena merupakan hasil sampingan dari
kegiatan usahatani, sehingga tidak memerlukan biaya dan
areal khusus untuk pengadaannya (Dahliana et al.,
2022). Pemanfaatan limbah jagung, seperti batang
jagung, untuk dijadikan kompos memang belum begitu
populer di kalangan petani jagung. Padahal, dengan
langkah sederhana ini, petani bisa mendapatkan
kompos dari limbah yang terbuang, dan hasilnya me-
limpah. Proses dekomposisi limbah jagung memer-
lukan waktu 3-4 bulan, sehingga untuk mempercepat
proses tersebut dapat digunakan dekomposer mi-
krobia berupa bakteri, cendawan, atau gabungan ke-
duanya (Dwiratna et al., 2021). Pada penelitian ini,
dekomposer EM, digunakan dan kotoran sapi. Koto-
ran sapi sendiri mengandung auksin yang dapat me-
rangsang pembentukan akar, serta memacu pem-
bentukan bunga, batang, dan daun, juga memper-
panjang titik tumbuh tanaman. Hasil penelitian Faesal
& Syuryawati (2018), menunjukkan bahwa aplikasi
kompos dari limbah jagung mampu memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga mendukung per-
tumbuhan tanaman dengan lebih optimal. Aplikasi
kompos dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk
an organik dan meningkatkan kesuburan tanah, ka-
pasitas retensi air, serta produktivitas tanaman secara
berkelanjutan dalam jangka panjang. Manfaat ini
dapat dijadikan solusi kendala sifat fisika tanah En-
tisol yang memiliki kapasitas retensi air yang rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis
terbaik vermikompos dan kompos limbah jagung
untuk perbaikan beberapa sifat fisik tanah dan hasil
tanaman jagung di Entisols pesisir.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Beringin Raya,
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu,
pada bulan Juni-Desember 2023. Analisis tanah dan
analisis tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor. Faktor
pertama ialah 5 taraf dosis pupuk organik (pupuk
verikompos dan kompos limbah jagung) yaitu, 0 ton/
ha (Dy)/kontrol, 5 ton/ha (D;), 10 ton/ha (D,), 15
ton/ha (D3), dan 20 ton/ha (D). Faktor kedua ialah
jenis pupuk organik yaitu vermikompos (P;) dan
kompos limbah jagung (P,) dari dua faktor tersebut
diperoleh 10 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 30 unit percobaan.
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Ukuran petakan 3 m x 1 m dan jarak tanam
75 cm x 20 cm dengan 20 tanaman per petak. Pupuk
vermikompos dan kompos limbah jagung di-berikan
saat sebelum penanaman dan dicampur rata di dalam
setiap petakan dengan cara disebar. Pupuk dasar
Urea (175 kg/ha), SP36 (100 kg/ha) dan KCI (50 kg/
ha) diberikan masing-masing, 52,5 g/petak, 30 g/
petak dan 15 g/petak dimasukkan ke lubang tanam
dengan jarak 2,5 cm yang diaplikasikan pada saat
awal penanaman.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
meliputi sifat fisika tanah berupa kadar lengas
tanahkering angin (%) dengan metode gravimetri,
bobot volume (g/cm’), porositas tanah (%) dengan
metode ring sampel. Hasil tanaman jagung yaitu
bobot brangkasan kering (g/tanaman), bobot tongkol
berklobot (g/tanaman), bobot tongkol tanpa klobot
(g/tanaman) dan bobot pipilan kering (g/tanaman).

Data hasil pengamatan dianalis secara statistik
dengan analis varians (ANAVA) pada taraf 5%. Un-
tuk membandingkan rata-rata antar perlakuan dila-
kukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dosis pupuk vermikompos dan kompos lim-
bah jagung memberikan pengaruh nyata terhadap
sifat fisika tanah yaitu kadar lengas tanah, bobot
volume, porositas tanah dan hasil tanaman jagung
berupa bobot brangkasan kering, bobot tongkol ber-
klobot, bobot tongkol tanpa klobot dan bobot pipi-
lan kering sedangkan jenis pupuk dan interaksinya
berpengaruh tidak nyata (Tabel 1).

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis varian sifat fisika
tanah dan hasil tanaman jagung

F hitung
Variabel pengamatan Dosis Jenis KK (%)
pupuk  pupuk Interaksi
Kadar lengas tanah 12,83° 0,09 0,72 21,91
Bobot volume 9,00°  0,15™ 1,76™ 8,56
Porositas total 544" 0,49™  1,12™ 19,86
Bobot brangkasan ker-
ing 13,37* 337" 2,51™ 17,41
Bobot tongkol berklobot ~ 8,55"  3,49™  0,86™ 12,69
Bobot tongkol tanpa
klobot 9,15°  1,24™ 1,11™ 8,57
Bobot pipilan kering 8,91 0,85"  1,23™ 8,81

Keterangan:*=berpengaruh nyata, ns=berpengaruh tidak nyata,
KK= koefisien keragaman
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Pengaruh dosis pupuk terhadap sifat fisik tanah

Dosis pupuk memberikan pengaruh nyata ter-
hadap kadar lengas, bobot volume dan porositas ta-
nah.Perlakuan dosis pupuk 20 ton/ha memberikan nilai
terbaik pada setiap hasil sifat fisik tanah (Tabel 2).

Kadar lengas tanah kering angin mengalami
peningkatan secara signifikan seiring dengan pe-
nambahan dosis pupuk kompos dan vermikompos.
Perlakuan dosis tertinggi yaitu 20 ton/ha mampu
meningkatkan kadar lengas tanah kering angin se-
besar 130,38% dibandingkan dengan kontrol (0 ton/
ha). Peningkatan ini berperan krusial dalam mening-
katkan ketersediaan unsur hara yang larut dalam air
bagi tanaman, yang diserap melalui akar seiring de-
ngan pergerakan air dalam tanah. Lengas tanah me-
rupakan faktor esensial yang diperlukan tanaman
untuk pertumbuhannya. Pemberian bahan organik akan
mempengaruhi ketersedian air di dalam tanah karena
bahan organik mampu memegang air dengan baik
serta meningkatkan porositas total tanah. Bahan organik
akan membentuk pori mikro yang lebih banyak se-
hingga semakin banyak pori mikro yang terbentuk
maka kemampuan tanah menyimpan lengas juga
semakin meningkat (Hasibuan, 2015). Oleh karena
itu, kapasitas penyimpanan lengas tanah sangat ber-
gantung pada jenis tanah atau komposisi bahan
pembentuknya (Negara et al., 2023).

Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk terhadap sifat fisik tanah

Dosis pupuk Kadar lengas  Bobot volume  Porositas tanah

(ton/ha) (%) (g/cm’) (%)
0 6,22 a 1,68 ¢ 29,64 a
5 8,14b 1,52 b 42,85 be
10 9,62 be 1,47b 40,45 b
15 12,39 ¢ 1,42b 43,47 be
20 1433 ¢ 126a 51,51 ¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT 5%

Bobot volume dipengaruhi oleh struktur, tekstur
dan bahan organik sehingga mudah berubah dengan
adanya praktek pengolahan tanah (Harahap et al.,
2021). Bobot volume tanah turun seiring dengan
peningkatan pemberian pupuk organik dan berbeda
nyata dibanding tanpa pemberian pupuk organik
(kontrol) 0 ton/ha. Namun pemberian dosis 5,10 dan
15 ton/ha menunjukkan hasil yang berbeda tidak
nyata. Selanjutnya peningkatan pemberian dosis
pupuk organik hingga 20 ton/ha menurunkan bobot
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volume menjadi 1,26 g/cm’, atau mencapai 33%
dibanding kontrol.

Penurunan bobot volume ini jika dikaitkan
dengan kontribusi tinggi bahan organik dalam tanah,
yang bersumber dari karbon organik sebagai pe-
nyumbang utama bahan organik. Pemberian kompos
yang kaya akan mikroorganisme mampu menye-
diakan bahan organik yang akan didekomposisi oleh
dekomposer sehingga bahan organik tanah akan
tersedia, hal ini akan memicu penurunan bobot
volume tanah sehingga strukturnya menjadi lebih
remah dan mudah diolah (Muyassir et al., 2012).
Semakin tinggi kandungan bahan organik tanah,
bobot volume tanah cenderung lebih rendah, yang
juga berimplikasi pada peningkatan total porositas
tanah (Mansyur et al., 2023). Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Fitra et al (2023) yang
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos
memiliki nilai bobot volume 0,94 g/cm’, yang me-
nandakan pupuk kompos mempengaruhi bobot vo-
lume tanah lebih baik dibanding dengan biochar,
pupuk kandang, POC limbah tahu, dan slurry bio-
gas. Hal ini diduga karena pupuk kompos pada tahap
matang dan memacu mikro-organisme perombak di
dalam tanah sehingga tanah akan menjadi remah.

Porositas tanah menunjukkan peningkatan se-
iring dengan peningkatan dosis pupuk. Perlakuan dosis
pupuk 5 ton/ha dan 15 ton/ha menunjukkan hasil ber-
beda tidak nyata. Dosis pupuk 20 ton/ha menunjuk-
kan nilai porositas tertinggi, dengan peningkatan
73% dibanding dosis 0 ton/ha (tanpa perlakuan).
Pemberian dosis pupuk kompos terbukti membe-
rikan pengaruh signifikan terhadap porositas tanah.
Hal ini diduga karena pupuk kompos mengandung
bahan organik dengan kadar yang tinggi, yang tidak
hanya berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi tana-
man, tetapi juga berperan penting dalam memper-
baiki struktur tanah. Salah satu fungsi utama
kompos ialah membuat tanah menjadi lebih gembur,
yang pada akhirnya memperbaiki struktur pori-pori
tanah. Dengan adanya peningkatan pori-pori tanah,
proses drainase air di dalam tanah menjadi lebih
baik, dan porositas tanah pun meningkat secara sig-
nifikan. Pupuk kompos yang telah mengalami de-
komposisi secara sempurna memiliki kemampuan
untuk menyuplai makanan bagi mikroorganisme
pembenah tanah. Mikroorganisme ini berperan aktif
dalam memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi
lebih porous atau berongga. Tanah yang Ilebih
porous akan lebih mudah menyerap dan menyimpan
air, serta memungkinkan akar tanaman tumbuh
dengan lebih baik. Oleh karena itu, penggunaan kompos
sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan poro-
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sitas tanah. Secara keseluruhan, penambahan bahan
organik ke dalam tanah dapat meningkatkan total
porositas tanah dan mengubah distribusi ukuran
pori. Pori-pori yang lebih besar dapat mempengaruhi
proses penting dalam tanah, seperti transmisi dan
penyimpanan air, mendukung aktivitas mikroba, dan
mempermudah penetrasi akar (Zaffar & Lu, 2015).
Porositas didefinisikan sebagai persentase total volu-
me pori dalam tanah yang diisi oleh air dan udara,
dibandingkan dengan volume total tanah. Pori-pori
kasar cenderung dihuni oleh udara, sementara pori-
pori yang lebih kecil biasanya diisi oleh air (Kusuma
& Yulfiah, 2018). Dalam penelitian ini nilai poro-
sitas tanah ditentukan menggunakan metode ring sampel
dengan mengurangkan nilai bobot volume dan bobot
jenis.

Pengaruh dosis pupuk terhadap hasil tanaman
Jagung

Peningkatan bobot brangkasan kering yang nya-
ta terjadi pada dosis 20 ton/ha dengan peningkatan
sebesar 101,61% dibandingkan dengan kontrol (0
ton/ha). Pada dosis yang lebih tinggi (15, dan 20 ton/
ha), efek dosis pupuk terhadap bobot brangkasan
kering cenderung stabil (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk terhadap bobot brangka-
san kering dan bobot pipilan kering

Bobot krangkasan
Dosis kering Bobot pipilan kering
pupuk  Rata-rata Rata-rata

(ton/ha) (g/ Prediksi (g/ Prediksi
tanaman) (ton/ha) tanaman) (ton/ha)

0 76,5 a 3,83 a 156 a 7,8 a

5 103,25b 5,16 b 170,22b  8,5b

10 115,17b 5,776 b 175,45b 8,77b
15 140,75¢  7,04c¢ 204,5¢ 10,23 ¢
20 15433d  7,72d 194,35bc 9,22 be

Rata-rata 118 5,9 190,1 9,004

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT 5%

Jumlah pupuk organik vermikompos dan
kompos limbah jagung yang diberikan mampu mem-
perbaiki sifat-sifat fisik tanah, melalui peningkatan
penetrasi perakaran tanaman menjadi lebih baik.
Dengan demikian, luas perakaran meningkat, kecukupan
serapan hara menjadi lebih baik, yang bermuara pada
peningkatan pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
Ardian et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian
bahan organik pada dosis 7,5 ton/ha memberikan agregat
tanah yang lebih stabil dan kelembaban tanah yang
dapat mendukung hasil tanaman kubis. Peningkatan
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kesuburan  tanah, dan keberlanjutan  serta
produktivitas tanah yang juga berpengaruh terhadap
hasil tanaman jagung (Zhou et al., 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
vermikompos dengan dosis 5 ton/ha mampu meng-
hasilkan bobot brangkasan kering lebih baik yaitu
82,53 g/tanaman dibanding POC (Marliah, 2022).
Vermikompos yang memiliki berbagai enzim yang
dapat mengurai bahan organik dalam tanah seperti
enzim amilase, lipase, selulase dan kitinase yang
membantu melepaskan nutrisi yang tersedia bagi
akar tanaman. Selain itu, vermikompos juga dapat
meningkatkan kadar enzim penting lainnya yang
dibutuhkan tanaman, seperti asam alkali fosfatase,
tanah dehidro-genase dan urease (Vyas et al., 2022).

Bobot pipilan kering tidak memiliki perbe-
daan nyata antara pemberian pupuk dosis 5 ton/ha
dengan dosis 10 ton/ha, yang hanya mengalami pe-
ningkatan hasil sebesar 3,07%. Hal ini berbeda de-
ngan pemberian pupuk organik (vermikompos dan
kompos) dosis 15 ton/ha yang menghasilkan bobot
pipilan kering jagung tertinggi dengan peningkatan
31,09% dibandingkan dengan kontrol (0 ton/ha).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendrayana et
al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kompos nyata pengaruhnya terhadap bobot pipilan
kering per tanaman dengan bobot tertinggi 184,51
g/tanaman diperoleh pada dosis kompos 15 ton/ha.
Bobot pipilan kering yang tinggi menunjukkan proses
pengisian biji yang optimal, yang kemungkinan be-
sar dipengaruhi oleh translokasi fotosintat yang efi-
sien dan penyerapan unsur hara yang optimal.

Pemberian pupuk organik, seperti vermi-
kompos dan kompos limbah jagung, memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesuburan tanah serta
memperkaya kandungan unsur hara yang tersedia di
dalamnya. Dengan peningkatan kesuburan dan keter-
sediaan unsur hara ini, tanah menjadi lebih mampu
menyediakan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman
secara lebih optimal. Hal ini mendukung proses pe-
nyerapan hara oleh akar tanaman menjadi lebih
efisien, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan le-
bih baik, sehat, dan produktif. Bobot tongkol yang
tinggi kemungkinan juga disebabkan oleh jumlah
biji pada setiap tongkol (Ukonze et al., 2016). Benih
jagung yang digunakan dalam penelitian ini adalah
varietas Bisi-18, yang memiliki potensi hasil rata-rata
sebesar 9,1 ton/ha pipilan kering. Sementara itu,
pemberian dosis pupuk 15 ton/ha sudah melebihi potensi
hasil yaitu sebesar 10,23 ton/ha atau sekitar 12,41%.

Pupuk organik yang diberikan pada tanaman ja-
gung mengalami proses dekomposisi yang kemudian
menghasilkan nutrisi seperti N, P, K, dan unsur
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mikro lainnya ke dalam tanah. Nutrisi ini kemudian
berubah menjadi bentuk yang dapat diserap oleh
tanaman. Nutrisi yang telah terurai menjadi tersedia
di larutan tanah. Hal ini berarti nutrisi tersebut larut
dalam air tanah dan dapat diambil oleh akar tanaman
(Supriyono et al., 2022). Seiring dengan peningkatan
dosis pupuk, bobot tongkol berklobot menunjukkan
peningkatan yang nyata. Penerapan dosis pupuk se-
besar 5 ton/ha mampu meningkatkan bobot tongkol
berklobot sebesar 21,45% dibandingkan dengan kon-
trol (0 ton/ha). Peningkatan dosis yang paling signi-
fikan terjadi pada dosis 15 ton/ha, yang menunjuk-
kan peningkatan sebesar 50,81% dibanding dengan
kontrol (0 ton/ha). Terdapat perbedaan yang nyata
dalam bobot jagung antara kontrol (0 on/ha) dan
perlakuan dengan pupuk. Semakin besar fotosintat
yang ditranslokasikan ke tongkol maka semakin
meningkat pula berat segar tongkol (Nanda et al.,
2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Nadhim et al.
(2023) pada bobot tongkol berklobot menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk vermikompos powder cair
dan padat pada dosis 100 g merupakan perlakuan

Tabel 4. Pengaruh dosis pupuk terhadap bobot tongkol
berklobot dan bobot tongkol tanpa klobot

Bobot tongkol berk- Bobot tongkol tanpa
Dosis lobot klobot

pupuk . .
(ton/ha) Rata-rata  Prediksi Rata-rata  Prediksi
(g/tanaman) (ton/ha)  (g/tanaman) (ton/ha)
26590a 13,30 a 236,90a 11,85a
5 312,11b 156D 273,00b  13,65b
10 312,34b  15,62b 274,83b 13,74 b
15 387,61d 19,40d 320,20¢c 16,00 ¢
20 35495¢ 17,75¢ 308,66¢c 1543c

Rata-rata 326,58 16,33 284.9 14,13

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT 5%

yang terbaik dengan nilai rata-rata 237,67 g. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos dapat
memperbaiki kondisi fisik media tanam sehingga
akar dapat berkembang secara optimal. Pertumbuhan
biji yang optimal berkaitan erat dengan kecukupan
unsur hara. Unsur hara yang akan diserap oleh ta-
naman, diubah menjadi potein di daun untuk pem-
bentukan biji. Semakin banyak bahan hasil metabo-
lisme yang terakumulasi untuk pembentukan biji ,
semakin besar dan berat biji yang dihasilkan. Hal ini
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hanya dapat dicapai apabila kebutuhan unsur hara
terpenuhi, untuk menunjang metabolisme tanaman
berjalan optimal (Sudjono, 2019).

Dosis pupuk berpengaruh nyata terhadap bobot
tongkol tanpa klobot, namun jenis pupuk dan in-
teraksinya berpengaruh tidak nyata. Bobot tongkol
tanpa klobot pada pemberian dosis vermikompos
dan kompos limbah jagung secara umum mengalami
peningkatan. Dosis 15 ton/ha menghasilkan bobot
tertinggi dengan peningkatan sekitar 35% dari dosis
kontrol (0 ton/ha). Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Liah & Rahmi (2024) menunjukkan
bahwa pada perlakuan dosis pupuk kompos meng-
hasilkan rata-rata produksi tongkol berkisar antara
10,65-10,92 ton/ha. Pertumbuhan tanaman jagung
berhubungan erat dengan penambah an ukuran dan
jumlah sel pada tanaman tersebut. Pertumbuhan
tanaman jagung meliputi fase perkecambahan yang
dilanjutkan dengan fase pertumbuhan vegetatif yang
mencakup perbesaran batang (Simanihuruk et al., 2020).
Pada fase ini, ketersediaan unsur hara yang cukup
sangat dibutuhkan untuk mendukung aktivitas meta-
bolisme tanaman yang lebih aktif. Aktivitas meta-
bolisme yang optimal akan meningkatkan proses
pemanjangan dan diferensiasi sel, yang pada akhir-
nya dapat mendorong peningkatan bobot buah
(Ferayanti, 2021). Dengan demikian, pengelolaan
unsur hara yang tepat selama fase pertumbuhan ve-
getatif sangat penting untuk mencapai hasil panen
jagung yang maksimal.

Sifat fisik tanah yang baik sangat mendukung
pertumbuhan akar tanaman, memperbaiki aerasi, dan
meningkatkan kelembaban tanah. Sebaliknya, kon-
disi fisik tanah yang buruk dapat menghambat per-
kembangan akar dalam mencari air dan unsur hara.
Tanaman memerlukan tanah yang gembur untuk
pertumbuhan akar yang optimal. Tanah yang men-
galami pemadatan, akar tidak dapat berkembang
dengan baik, mengakibatkan gangguan dalam penye-
rapan air dan unsur hara. Oleh karena itu, pemberian
bahan organik, seperti pupuk vermikompos dan kom-
pos dari limbah jagung, sangat diperlukan untuk meng-
optimalkan kualitas fisik tanah. Hal ini akan membantu
memastikan bahwa tanaman jagung dapat tumbuh
dengan optimal dan mencapai hasil panen yang di-
inginkan (Widodo & Kusuma, 2018).

Korelasi antar peubah pengamatan

Perbaikan sifat fisik tanah, seperti kadar lengas
tanah kering angin, bobot volume, dan porositas tanah,
memiliki korelasi yang nyata terhadap hasil tanaman
jagung (Bobot tongkol berklobot (BTB), dan bobot
pipilan kering (BPK). Sementara bobot tongkol tanpa
klobot (BTTK) hanya berkorelasi dengan sifat fisik
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bobot volume tanah. Korelasi antar
pengamatan di atas seperti terlihat pada Tabel 5.

Kadar lengas menunjukkan korelasi positif
nyata dengan bobot tongkol berklobot (cukup), dan
bobot pipilan kering (cukup). Artinya peningkatan
kadar lengas diikuti dengan peningkatan bobot tongkol
berklobot dan bobot pipilan kering. Peningkatan kadar
lengas sangat berperan dalam penyerapan unsur hara
dari tanah ke tanaman, sebab unsur hara yang ada
larut dalam air dan diserap tanaman melalui akar
bersama dengan gerakan air sehingga mempengaruhi
hasil tanaman jagung (bobot tongkol berklobot dan
bobot pipilan kering) (Purba, 2021).

Bobot volume tanah berkorelasi negatif nyata
dengan bobot tongkol berklobot (kuat negatif), bobot
tongkol tanpa klobot (negatif) dan bobot pipilan
kering (cukup kuat negatif). Hal ini menunjukkan
hubungan yang berlawanan, ketika bobot volume
mengalami penurunan, bobot tongkol berklobot
(BTB), bobot tongkol tanpa klobot (BTTK), dan
bobot pipilan kering akan mengalami peningkatan.
Bobot volume tanah berkaitan dengan kepadatan
tanah. Penurunan bobot volume tanah dikarenakan
pemberian bahan organik yang menyebabkan kepa-
datan tanah berkurang dan tanah menjadi gembur.
Tanah yang gembur meningkatkan porositas tanah,
sehingga akar tanaman dapat tumbuh dan berkem
bang dengan lebih mudah (Mansyur et al., 2023).

Porositas tanah menunjukkan korelasi positif
nyata, bobot tongkol berklobot (kuat), dan bobot
pipilan kering (cukup). Keterkaitan porositas tanah
dengan hasil tanaman jagung sangat penting, karena
akar tanaman memerlukan rongga yang cukup untuk
berkembang dengan optimal. Pori-pori tanah menye-
diakan ruang yang memungkinkan akar untuk tum-
buh dengan baik, sehingga proses penyerapan air
dan unsur hara juga dapat berlangsung secara efek-
tif. Semakin banyak pori-pori yang tersedia dalam
tanah, semakin banyak air yang dapat disimpan dan
diakses oleh tanaman. Dengan demikian, pening-
katan porositas tanah berkontribusi pada keterse-
diaan air yang lebih baik dan dukungan terhadap
pertumbuhan akar, yang pada gilirannya berpenga-
ruh positif terhadap hasil tanaman jagung (Yulina &
Devnita, 2019).

Sifat fisik tanah memiliki pengaruh signifikan
terhadap akar tanaman. Akar berfungsi untuk me-
nyerap air dan unsur hara yang penting untuk per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman. Struktur tanah
yang baik, dengan porositas dan kekompakan yang
optimal, memfasilitasi penetrasi akar ke dalam ta-
nah,memungkinkan tanaman untuk mengakses sum-
ber daya yang diperlukan. Selain fungsi penye-rap,
akar juga berperan dalam mentranslokasikan unsur-
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Tabel 5. Matriks koefisien korelasi antar pubah

Peubah

pengamatan KL BV Pt

BBK BTB BTTK BPK

Kadar lengas
(KL) |

Bobot volume

(BV) -0,611* 1

Porositas (Pt) () 591% -0 724* 1

Bobot
brangkasan

kering (BBK)  120ns 0,240ns

Bobot tongkol
berklobot

(BTB) 0,396* -0,542*

Bobot tongkol
tnpa klobot

(BTTK)

0,352ns -0,451ns

Bobot pipilan

kering (BPK ¢ 382+ 0,422+

0,150ns

0,536ns

0,356ns

0,396*

1

0,595%* 1

0,634* 0,842% 1

0,646* 0,891* 0,882* 1

Keterangan : * nyata , ns = tidak nyata

unsur penting dari tanah ke bagian tanaman lainnya,
seperti batang, daun, dan buah. Proses ini men-
dukung perkembangan seluruh bagian tanaman dan
berkontribusi pada pencapaian hasil panen yang
maksimal (Salawangi et al., 2020).

KESIMPULAN

Dosis pupuk organik yang terbaik terhadap
sifat fisik tanah dan hasil tanaman jagung adalah
pada dosis 15-20 ton/ha. Pada dosis ini, terjadi  pe-
ningkatan yang nyata beberapa peubah hasil
tanaman jagung, termasuk bobot brangkasan kering,
bobot tongkol berklobot, bobot tongkol tanpa klobot,
dan bobot pipilan kering. Dosis 15-20 ton/ha tidak
hanya memberikan perbaikan pada kadar lengas, bo-
bot volume dan porositas tanah tetapi juga secara
substansial meningkatkan produktivitas tanaman ja-
gung. Penggunaan pupuk organik vermikompos dan
kompos dari limbah jagung terbukti efektif dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen. Pe-
manfaatan vermikompos dan kompos limbah jagung
merupakan salah satu alternatif yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan untuk pertanian di lahan
pesisir.
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